BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi token ekonomi yellow
smile terhadap penurunan perilaku hiperaktif pada anak di SLB Kota Gorontalo
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Tingkat hiperaktif pada anak sebelum diberikan terapi token ekonomi yellow
smile yang dilakukan di SLB Kota Gorontalo didapatkan responden dengan
tingkat hiperaktif sangat tinggi sebanyak 3 responden (18,8%) dan tingkat
hiperaktif tinggi sebanyak 13 responden (81,2%).

2. Tingkat hiperaktif pada anak setelah diberikan terapi token ekonomi yellow
smile yang dilakukan di SLB Kota Gorontalo didapatkan didapatkan
responden dengan tingkat hiperaktif tingkat hiperaktif tinggi sebanyak 3
responden (18,8%), tingkat hiperaktif rendah sebanyak 8 responden (50%)
dan tingkat hiperaktif sangat rendah sebanyak 5 responden (31,2%).

3. Terdapat pengaruh terapi token ekonomi yellow smile yang dilakukan
terhadap tingkat hiperaktif anak di SLB Kota Gorontalo menggunakan uji
wilcoxon diperoleh (p=Value) sebesar 0,000. Dengan nilai probabilitas 0,000

lebih kecil dari 0<0,05.



5.2 Saran
5.2.1 Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten

Diharapkan dapat memberi perhatian lagi terkait pembangunan sarana dan
prasaran sekolah luar biasa, serta penambahan jumlah guru yang berkompeten
dibidangnya agar proses pembelajaran anak-anak dengan kebutuhan khusus dapat

terlaksana dengan optimal

5.2.2 Bagi SLB Kota Gorontalo

Diharapkankonsistensi dalam pelaksanaan sistim token ekonomi yellow
smilesangat diperlukan agar terapi berjalan dengan baik. Karena itu disarankan
kepada pengajar untuk tetap menjaga konsistensinya, sehingga terapi dapat terlaksana

sesuai tujuan.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk lebih mengembangkan penelitian terhadap pengaruh terapi
token ekonomi yellow smile dengan meneliti terapi lain yang ikut mempengaruhi
perilaku hiperaktif pada anak seperti terapi menulis dan terapi modifikasi perilaku
dengan menggunakan kelompok kontrol sehingga tidak bisa dilakukan perbandingan
untuk mengetahui sejauh mana terapi berpengaruh terhadap penurunan perilaku

hiperaktif pada anak.
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